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Abstrak
Di wilayah semi-arid seperti Nusa Tenggara Timur, perempuan hampir selalu menjadi tangan pertama yang mengolah sorgum, jagung, dan umbi-umbian menjadi pangan siap konsumsi, mulai dari panen sampai menjualnya ke pasar, namun posisi ini jarang berbanding lurus dengan kekuasaan. Dalam kelompok tani atau koperasi desa, perempuan lebih sering jadi pelaksana ketimbang pengambil keputusan, dan akses mereka terhadap lahan, kredit, maupun pelatihan teknis masih tertinggal dibanding laki-laki, sehingga program adaptasi pangan yang hanya berfokus pada aspek teknis kurang menyentuh akar masalah krisis pangan di wilayah kering. Riset ini menjawab persoalan tersebut dengan menyusun SEKAR, model penguatan kelembagaan yang bertumpu pada kelompok perempuan tani sebagai motor penggerak ekonomi komunitas pangan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dipadukan dengan tinjauan literatur, dengan sampel dipilih secara purposif dari sejumlah kelompok perempuan tani pengolah pangan lokal di wilayah semi-arid NTT, lalu data dianalisis secara tematik untuk memetakan peran perempuan di sepanjang rantai pangan lokal serta membandingkan kelembagaan formal dan informal yang ada. Hasil analisis disusun ke dalam kerangka konseptual yang berpijak pada prinsip kesetaraan gender dan inklusi sosial (GEDSI) serta pengelolaan sumber daya berbasis komunitas. Dari situ, SEKAR dibangun di atas empat pijakan: penguatan kapasitas dan kepemimpinan perempuan tani, formalisasi kelompok usaha pangan lokal agar diakui secara kelembagaan, skema permodalan dan akses pasar yang lebih terbuka bagi perempuan, serta dorongan kebijakan afirmatif di tingkat desa. Keempatnya saling mengunci: kapasitas kuat percuma tanpa kelembagaan yang mengakui, kelembagaan percuma tanpa akses modal, dan semuanya butuh payung kebijakan agar tidak berhenti jadi proyek sesaat. Model ini menunjukkan bahwa ketangguhan pangan di wilayah semi-arid tidak cukup dibangun dari sisi teknis saja, melainkan juga dari siapa yang diberi ruang untuk mengelola dan memutuskan. SEKAR diharapkan menjadi rujukan kebijakan pangan yang melibatkan perempuan tani, tidak hanya di NTT tapi juga wilayah semi-arid lain di Indonesia.
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